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BABV 

PENUTUP 

1. 	Kesimpulan 

a. 	Dalam pengangkutan antara pengangkut dengan penum

pang terdapat hubungan hukum yang tercipta karena 

adanya perjanjian pengangkutan. Perjanjian pengang

kutan terbentuk dengan tercapainya kata sepakat 

(konsensus) antara pihak pengangkut dengan penum

pang yang mana hal ini menimbulkan hak dan kewajib~ 

an bagi masing-masing pihak yaitu pengangkut wajib 

mengangkut dan menyelenggarakan peI1gangkutan orang 

atau penumpan~ dengan selamat dan aman sedangkan 

kontraprestasi pengangkut berhak atas ongkos ang

kutan. 

b. 	Dalam pengangkutan penumpang,dengan bis kota peng

angkut selalu dianggap bertanggung jawab terhadap 

kerugian yang menimpa penumpang seperti luka-Iuka 

atau meninggal dunia selama pengangkutan,kecuali 

bila pengangkut dapat membuktikan bahwa kerugian 

itu tidak disebabkan oleh kesalahannya atau kesa

lahan pegawai-pegawainya. 

c. 	Untuk mengatasi kerugian yang timbul dalam pengang

kutan penumpang dengan bis kota,penumpang a~au ahli 

warisnya disamping mengajukan permohonan santunan 

kepada PT. Asuransi Kerugian Jasa Raharja dapat 

juga dilakukan gugatan (klaim) secara perdata ter
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hadap peng'-:lsaha angkutan bis kota atas kerugian 

yang timbul tersebut'yaitu berdasarkan wanprestasi. 

2. 	Saran-saran 

a. 	Supaya pemerintah mengadakan penertiban terhadap 

kendaraan bermotor umum khususnya bis kota yang 

menganglrut penumpang de~gan cara yang dapat memba

hayakan keamanan dan keselamatan penumpang. Hal ini 

merupakan masalah yang penting mengingat tanggung 

jawab penganglrut terhadap penumpang itu selama 

penganglrutan. 

b. 	Untuk mengurangi terjadinya kerugian yang disebab

kan oleh kecelakaan akibat kelalaian pengemudi maka 

hendaknya petugas kepolisian atau instansi yang 

berwenang lainnya tidak henti-hentinya memberi 

petunjuk atau pengarahan kepada pengemudi untuk 

lebih meningkatkan kesadaran hulrum bagi pengemudi. 

c. 	Mengingat masih banyaknya masyarakat yang belum 

mengerti atau mengetahui tentang tata cara penentu

an klaim ganti rugi baik yang ditujukan kepada PT •. 

Asuransi Kerugian Jasa Raharja'maupun kepada peng

angkut melalui Pengadilan Negeri maka kepada pihak

pihak yang berwenang perlu memberi penjelasan-pen

jelasan kepada masyarakat pemakai jasa angkutan 

umum khususnya dengan bis kota. 
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